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Abstract: Tingginya timbulan sampah organik harian di perkotaan dan 

pedesaan yang belum termanfaatkan, serta keberadaan lahan kosong yang 

tidak produktif, merupakan isu krusial yang memerlukan intervensi. 

Program pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan 

pengetahuan dan kesadaran masyarakat mengenai inovasi pemanfaatan 

lahan kosong dan sampah organik melalui metode sosialisasi dan diskusi 

interaktif. Kegiatan ini dilaksanakan selama dua jam dengan melibatkan 

diskusi dan tanya jawab tanpa praktik lapangan. Metode yang digunakan 

adalah kualitatif deskriptif, di mana data dikumpulkan melalui observasi 

partisipatif dan analisis tematik terhadap pertanyaan yang diajukan peserta. 

Hasilnya menunjukkan adanya peningkatan signifikan dalam pemahaman 

kognitif peserta. Pergeseran pola pertanyaan dari yang bersifat mendasar 

menjadi lebih spesifik dan aplikatif, membuktikan bahwa terjadi transfer 

pengetahuan yang efektif. Peningkatan pemahaman ini menjadi fondasi 

penting untuk mendorong perubahan sikap dan perilaku masyarakat menuju 

praktik pengelolaan lingkungan yang berkelanjutan. Meskipun tanpa 

praktik langsung, kegiatan edukasi partisipatif terbukti efektif sebagai 

langkah awal untuk membangun kapasitas dan inisiatif mandiri masyarakat 

dalam mengatasi masalah lingkungan di sekitar mereka.  
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Pendahuluan  
 

Pertanian adalah sektor vital yang 

menopang ketahanan pangan dan ekonomi, 

terutama di wilayah perdesaan. Namun, praktik 

pertanian konvensional sering kali menghadapi 

berbagai tantangan, termasuk degradasi kesuburan 

tanah, peningkatan biaya pupuk kimia, dan 

timbulan sampah organik yang tidak termanfaatkan 

(WHO, 2020). Petani di banyak wilayah, termasuk 

di Desa Barabali, Lombok Tengah, masih sangat 

bergantung pada pupuk anorganik yang harganya 

cenderung fluktuatif dan penggunaan jangka 

panjangnya dapat merusak struktur tanah dan biota 

tanah (Ganti et. al. 2023). Di sisi lain, lahan kosong 

yang tidak produktif dan timbunan sampah organik 

dari limbah rumah tangga maupun pertanian 

menjadi masalah yang belum terkelola dengan baik. 

Pemanfaatan lahan kosong menjadi salah 

satu solusi untuk meningkatkan produktivitas 

pertanian dan ketahanan pangan di tingkat rumah 

tangga. Lahan kosong di pekarangan atau area 

sekitar permukiman sering kali dibiarkan tidak 

terkelola, padahal memiliki potensi besar untuk 

ditanami berbagai jenis tanaman sayuran, buah, 

atau tanaman obat (Puspitasari, 2022). Inovasi 

pertanian urban dan pekarangan, seperti sistem 

vertikultur atau hidroponik sederhana, dapat 

diterapkan di lahan terbatas untuk menghasilkan 

produk pangan segar dan sehat bagi keluarga 
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(Kusumo et al., 2020). Hal ini tidak hanya 

menambah pasokan pangan, tetapi juga dapat 

menjadi sumber pendapatan tambahan bagi 

keluarga. 

Selain lahan kosong, masalah lain yang 

dihadapi adalah pengelolaan sampah, khususnya 

sampah organik. Data menunjukkan bahwa lebih 

dari 60% sampah yang dihasilkan di Indonesia 

adalah sampah organik (Meidiana & Gamse, 2010). 

Sampah organik yang menumpuk tanpa 

pengelolaan yang benar dapat menyebabkan 

pencemaran lingkungan, menimbulkan bau tidak 

sedap, dan menjadi sarang penyakit. Sebaliknya, 

sampah organik ini dapat diolah menjadi kompos, 

suatu pupuk organik yang kaya akan unsur hara dan 

bahan organik yang sangat bermanfaat untuk 

meningkatkan kesuburan tanah (Rini et al., 2021). 

Pengolahan sampah organik menjadi 

kompos merupakan solusi berkelanjutan yang dapat 

mengatasi dua masalah sekaligus: mengurangi 

volume sampah yang harus dibuang ke TPA 

(Tempat Pemrosesan Akhir) dan menyediakan 

pupuk organik murah serta berkualitas untuk 

pertanian. Berbagai metode pengomposan, seperti 

metode takakura atau biopori, telah terbukti efektif 

dan mudah diaplikasikan di tingkat rumah tangga 

maupun kelompok tani (Muhsinin et al., 2019; 

Marhento et. al., 2025). Penerapan teknologi 

sederhana ini tidak memerlukan modal besar, 

sehingga sangat cocok untuk masyarakat perdesaan. 

Menyadari tantangan dan peluang tersebut, 

program pengabdian kepada masyarakat yang 

diinisiasi oleh KKN PMD Universitas Mataram 

(UNRAM) hadir sebagai respons konkret. Kegiatan 

ini tidak hanya berfokus pada penyampaian teori, 

tetapi juga memberikan pelatihan praktis dan 

pendampingan. Model pengabdian ini bertujuan 

untuk mentransformasi pengetahuan menjadi 

keterampilan nyata, sehingga masyarakat Desa 

Barabali dapat secara mandiri mengelola sumber 

daya lokal mereka, yaitu lahan kosong dan sampah 

organik, untuk menciptakan sistem pertanian yang 

lebih maju dan berkelanjutan. 

 

Metode  

Metode Kegiatan Pengabdian 

Kegiatan pengabdian ini menggunakan 

pendekatan deskriptif kualitatif, yang sangat 

relevan untuk menggambarkan fenomena atau 

permasalahan yang terjadi di lapangan secara 

mendalam. Pendekatan ini berorientasi pada 

pemahaman perilaku, persepsi, dan tindakan subjek 

penelitian dalam konteks alami, dengan data yang 

dikumpulkan berupa kata-kata, observasi, dan 

interaksi, bukan angka. 

Secara spesifik, strategi yang diterapkan 

adalah Edukasi Partisipatif melalui sosialisasi, 

diskusi, dan tanya jawab. Pendekatan ini selaras 

dengan paradigma 

Participatory Action Research (PAR) yang 

menempatkan masyarakat sebagai pemeran utama 

dalam proses perubahan dan menempatkan 

fasilitator sebagai pendamping (Rahmat & 

Mirnawati, 2020). Kegiatan dilaksanakan selama 

dua jam dengan sesi utama berupa diskusi interaktif 

dan tanya jawab, di mana peserta secara aktif dapat 

mengajukan pertanyaan dan berbagi pengalaman. 

Teknik Pengumpulan Data 

1. Observasi Partisipatif 

Penulis secara langsung mengamati dan 

mencatat tingkat partisipasi, antusiasme, serta 

respons dari para peserta selama sesi diskusi 

berlangsung. Tingkat keterlibatan aktif peserta 

dalam sesi tanya jawab menjadi indikator utama 

keberhasilan kualitatif. 

2. Wawancara Terstruktur/Tanya Jawab Informal  

Sesi tanya jawab menjadi instrumen utama 

untuk mengukur pemahaman peserta. Data 

dikumpulkan dengan mencatat pertanyaan-

pertanyaan yang diajukan oleh peserta. Pertanyaan 

ini berfungsi sebagai alat pemetaan kapasitas 

(capacity mapping) yang dilakukan secara tidak 

langsung. 

3. Dokumentasi 

Bukti fisik pelaksanaan kegiatan 

dikumpulkan dalam bentuk foto dan rekaman visual 

sebagai data pendukung. 

Analisis Data 

Data kualitatif yang terkumpul dari sesi 

tanya jawab dan observasi dianalisis menggunakan 

metode analisis tematik. Proses ini melibatkan 

pengelompokan pertanyaan dan tanggapan peserta 

berdasarkan tema-tema utama yang muncul. Pola 

pergeseran pertanyaan dari yang bersifat umum ke 

spesifik secara naratif menjadi bukti peningkatan 

pemahaman kognitif. Analisis ini memungkinkan 

penarikan kesimpulan mengenai efektivitas 

sosialisasi dalam meningkatkan pengetahuan dan 



Zulkifli et al, Jurnal Pengabdian Magister Pendidika IPA, 2024, 8 (4) 1411- 1415     e-ISSN: 2655-5263 

 

 

1413 

mengubah sikap peserta, meskipun tanpa data 

kuantitatif dari pre-test atau post-test. 

 

Hasil dan Pembahasan  

 

Kegiatan sosialisasi telah berhasil 

dilaksanakan selama dua jam. Sesi ini diawali 

dengan pemaparan materi tentang inovasi 

pemanfaatan lahan kosong dan sampah organik, 

termasuk topik-topik seperti teknik pembuatan 

pupuk organik, manajemen hama terpadu, dan cara 

budidaya di lahan sempit.  

Kegiatan sosialisasi dimulai dengan 

penyampaian sambutan oleh ketua KKD PMD 

UNRAM (Gambar 1) dan sambutan serta 

penerimaan langsung oleh Kepala Desa Barabali 

(Gambar 2).  

Gambar 1. Sambutan dan penerimaan oleh Kepala 

Desa Barabali, Lombok Tengah 

Gambar 2. Penyampaian sambutan oleh ketua KKN 

Ketua KKN PMD UNRAM menyampaian 

program yang telah dilaksanakan selama berada di 

Desa Barabali. Beberapa permasalan yang 

ditemukan sehingga mengadakan kegiatan 

sosialisasi ini adalah terkait masih banyaknya 

sampah organik dan lahan kosong yang ditemuan di 

banyak lokasi. Hal ini juga dikonfirmasi oleh 

Kepala Desa Barabali. Beliau menyampaikan 

bahwa hal tersebut merupakan kendala yang masih 

harus di selesaikan di desa. Kepala Desa Barabali 

berharap agar kegiatan sosialisasi seperti ini dapat 

dilaksanakan secara berlanjut oleh pihak UNRAM 

sehingga lebih banyak lagi masyarakat yang sadar 

untuk mengelola sampah dan memanfaatkan lahan 

kosong yang dimilikinya. PMD UNRAM Desa 

Barabali 

Setelah rangkaian acara dibacakan, materi 

sosialisasi disampaikan langsung oleh Ir. 

Nurrachman, M.Si. tentang Inovasi Pemanfaatan 

Lahan Kosong dan Pembuatan Kompos dari 

Sampah Organik.  

 

Gambar 3. Pemaparan materi sosialisasi tentang 

pembuatan pupuk organik dan cara pembuatannya 

Berdasarkan observasi, seluruh peserta 

menunjukkan antusiasme yang tinggi dan 

keterlibatan aktif dalam sesi diskusi. Hal ini sejalan 

dengan penelitian lain yang menunjukkan bahwa 

pendekatan edukasi partisipatif efektif dalam 

memicu minat belajar dan motivasi peserta 

(Jatmiko et. al., 2025). 

Gambar 4. Kegiatan tanya jawab pada sesi diskusi 

Hasil terpenting dari kegiatan ini adalah 

peningkatan pemahaman kognitif peserta, yang 

terlihat jelas dari analisis terhadap sesi tanya jawab. 

Sesi ini berfungsi sebagai instrumen pemetaan 

kapasitas yang efektif. Awalnya, pertanyaan yang 

diajukan peserta cenderung bersifat dasar dan 
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umum, seperti menanyakan definisi atau manfaat 

pupuk organik. Namun, seiring berjalannya diskusi, 

pertanyaan yang muncul menjadi lebih mendalam, 

aplikatif, dan berorientasi pada solusi. 

Berikut adalah pergeseran pemahaman 

yang teridentifikasi dari sesi tanya jawab: 

Tabel 1. Topik 

Topik Pertanyaan 

Awal 

(Pemahaman 

Dasar) 

Pertanyaan 

Akhir 

(Pemahaman 

Aplikatif) 

Pemanfaatan 

Sampah 

Organik 

"Apa itu 

pupuk organik 

dan 

bahannya?" 

"Bagaimana 

cara mengatasi 

bau yang sering 

muncul saat 

membuat 

pupuk 

kompos?" 

Teknik 

Pertanian 

"Bagaimana 

cara menanam 

di lahan yang 

sempit?" 

"Apakah teknik 

vertikultur bisa 

diterapkan 

untuk jenis 

tanaman sayur 

yang saya 

tanam?" 

Pengendalian 

Hama 

"Apakah hama 

hanya bisa 

diatasi dengan 

pestisida 

kimia?" 

"Bagaimana 

cara membuat 

pestisida nabati 

dari bahan-

bahan yang 

mudah didapat, 

seperti bawang 

putih?" 

 

Perubahan pola pertanyaan ini 

menunjukkan bahwa peserta telah melewati tahap 

pemahaman dasar dan mulai memikirkan 

implementasi nyata serta tantangan yang mungkin 

dihadapi. Peningkatan pengetahuan ini juga sejalan 

dengan temuan pada studi lain, di mana sosialisasi 

konsep pertanian berkelanjutan berhasil 

meningkatkan pemahaman petani setelah kegiatan 

(Hasan et. al., 2025). 

Hal ini juga diperkuat oleh studi tentang 

edukasi pengolahan sampah organik yang berhasil 

meningkatkan pemahaman peserta secara signifikan 

(Pramuja et. al., 2021; Dewi et. al., 2024). Peserta 

juga menunjukkan peningkatan kepercayaan diri 

bahwa mereka dapat membuat keputusan yang 

lebih ramah lingkungan dalam kehidupan sehari-

hari setelah memahami konsep daur ulang dan 

pengomposan. Peningkatan pemahaman kognitif ini 

adalah langkah penting karena merupakan prasyarat 

untuk mendorong perubahan perilaku jangka 

panjang. 

  

Kesimpulan  
 

Kegiatan pengabdian masyarakat berupa 

sosialisasi inovasi pemanfaatan lahan kosong dan 

sampah organik, meskipun tanpa praktik langsung, 

telah berhasil mencapai tujuannya dalam 

meningkatkan pengetahuan dan kesadaran 

masyarakat. Sesi diskusi dan tanya jawab interaktif 

terbukti menjadi metode yang efektif untuk memicu 

pemahaman yang mendalam dan membangun 

keyakinan peserta untuk mengambil tindakan nyata 

di masa depan. Peningkatan pemahaman kognitif 

ini merupakan fondasi yang krusial untuk program 

pemberdayaan masyarakat yang lebih luas.  
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